PAR T3

PAKATAN DAN PUNGSINYA

A, Aurat dan Pakaisn

Aurat adalah tagusrn 1. .h yang wajib ditutup,
menurut perintah agama yang jika terbukse dapat menaimbul
kan malu. Melihatnya dengan sengaja terdosa, begitu juga
memperlihatkannya, jika tidak tertutp waktu melaksanakan-
sholat, maka ibtedah tersebut menjadi tadak syah, Tidak
ada ulama yang mengingkari hukum wajibnya menutuap aurat
baik laki-lski maupun wanita (insikolpedi 1slam, 1993:

161).

Menuruﬁ ajaran 1slam scsunggﬁhnya wanita itu apabix
la sudah menginjak di alam kedevasaan, sudah menginjak di
alam keputrisn yang bissa disetut "remaja putri” adalah
aurat, rakg ¢seluruhnya harus datutup rapat, kecuali

kedua telapak tangan dan mukanya (Kholil, 1992 . 2HTY s

Pleh karena orang perempuan itu aurat, ~maka
seluruhnya di larang kelihatan atau sampai dilahat
orang 1laki-laki ysng halal menikah atau mengawini -

dia.

Dgsar yang melandasi tentang Dbatasan aurat

.
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wanita penulis ambil dari suatu riwayat sebacaimana beri

kut:

dL‘cfkéx’x{:célcidhrf\,,-l¢ng;JtikéﬁrAJMdy;,a s\ U
ANl ol BB Gli iy L o
/.,_-’.’Qal Mﬂfgfﬁ\@)‘.’;\:ﬁt . g8 (LJ A My

‘A0 3 A APT AR 2+ 2 1242 020
A5 825 30 G5 G G e oo S0 A
o 432J90LLJ- %

Artinya:"Dari 'Aisyah ra Sesungguhnyes Asma' ‘tinti
Abi Bakar pergi kepada Rosululloh SAW dan dia memaka i
pakaian yang tipis, Maka Rosululloh SAW berpaling dari -
nya dan berkata: "Hai Asma'! Sesungeuhnya seorang wanita
gpabila telah datang haidhnya, maka tidak boleh terlihat
tubuhnya kecuali ini dan ini, beliau sambil menunjukkan
muka dan telapak tangannya" (Abu Daud 1] 383),

Hadits diatas menerangkan bahwa tubuh wanita ada
lah surat yang wajib ditutup kecusali muka dan kedua tela
pak tangan hingga pergelangannya (Taufik, 1986: 4). De-
ngan begitu nystalah bahwa pada desarnya aurat wanita -
adalah meliputi seluruh tubuh kecuali muka dan kedua
telapak tangan, maka jike dikatakan oleh Nabi bahwa wa-
nita itu aurat maksudnﬁa Supaya wanita itu menutup diri
nya dari pandangan orang-orang yang tidak berhak untuk
memandangnya, karena dikhawatirkan aksn .- menimbulkan

perasaan birahi.



Aurat wanita yang meliputi.-seluruh tubuh kecuali
muka dan kedua telapak tangan adalah merupakan suatu yang
dapat menimtulken syahwat atau bairahi yang dapat membang-
kitkan nafsu angkara murka, sedangkan ia mempunyai
kehotmetan di bevwa oleh rasa malu supaya ditutup rapi dan
di pelihara taik-baik agar tidak mengganggu orang lain
serta menimbulkan kemurkaan pada hal ketentraman hiéup

dan kedameian hendeklah dijaga sebaik-baiknya.

Sedemikian pentingmya aurat itu harus di Jjaga dan
ditutup kehormatannya, karena aurat itu merupakan rasa
melu bagi pemiliknya. Dan timbulnya rasa malu bagi manu
Sla karena aurat tersetut. Agar keharmatan seseorang te-
tap terjage maka manusiae harus menutup auratnya. Al-Quran
telah memberikan ajaran kepada manugia agar menutup aurat
itu dengan berpakalan, sehingga dengan begitu tertutuplah
dan terjaga kehormatannya. Karena batas aurat wanita
meliputi deluruh tadan kecuali muka aan kedua telapak ta-
ngen, maka Alloh dalam firman-Nya memteri peringatan agar
para mukminat mengulurkan kerudungnya sehingga menutupi

seluruh badannya, selein yang di kecuelikan.

Kalau di katakan bahwa aurat wanita itu merupgkan -
aib bagi pemiliknya dan agar terhindar dari pandangan
musuh-musuh yang akan merusak harga diri serta kehormatan
nya, maka harus di tutup. Adepun satu-satunya cara agar

aurat itu tertutup meka di buatleh alat penutup sSehingga



tidaklah nempak surst ters but. Seperti yang sering kita
jumpai dalam kenyataen bahwa alat yang dipakai untuk

menutup aurat adalah pakaian yang biasanya terbueat deri

kain,

1slam dalam hal ini bukan saja mengatur hubungan
antara manusia dengan 1llahnya (Tuhannya), tetapi juga
mengatur hubungan antara semua manusia. Bahkan 1slam

mengatur seluruh kehidupan insani, termasuk mengatur ma-
salah pakaian karena delam masyarakat hal ini sangat
sensitif. (Taufik, 1986 : 1). Pakeian delem hubungannya -
dengen aurat adalah sangat identik, karena memang fungsi

pakaian adalah untuk menutup aurat. lslam sebsgei agama

universal memberikan hak hidup bagi seseorang untuk
menjaga keselamatannya dari gangguan lahir dan batin.
Termesuk di daelemnya mengajarkan untuk berbuat agar

kehormatannya terpelihara.

Pakaian dan perhiasan itu adaleh dua aspek kemajuan
dan peradaban. meninggalkan keduanya berarti kembali pada
kehidupan primitif yang mendekati kehidupan hewani.
Sedangkan hak milik wanita yang paling utama adaleh kemu-
liaan, rasa malu dan kehormaten diri. Memelihars keutama-
an-kettamaan ini bererti memelihara kemanusiawian wanita

1tu sendiri delem wujudnya yang paling tinggi.

Perempuan yang berpakaian dengan membiarkan terbuka

pada bagian badennya yang menimbulkan fitnah bagi yang
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melihatnya beratti ia telah membusng perasaan malu dan
kehormatan yang kedus-dusnya merupakan ciri khasnya dan

dapat menjatuhkan nilai kemanusisannya (Sabig, 1991:137) ¢

Jika pakaian merupakan alamat ketinggian kemanusia-
an, peradaban dan kemajuan, maka perempuan yang beradab ,
maju dan tinggi rasa kemanusisannya harus terpakaian
dengan rapi, sopan dan tertib. Dengan pakaian seperti ini
ia akan dapat menjaga kehormatannya, agamanya dan rasa
malunya. Bagi seorang perempuan nilai yang paling tinggi

adalah terletak pada menjaga rasa malu dan peka terhadap

hal~hal yang menyalahi kesopanan.

Malu itu merupakan pakaian yang sangat indah,
Namun is akan lebih indah jika dimiliki oleh seorang wa-
nita. Bahkan begitu dekat wanita dengan rassa malu,
sehinéga jika sifat ina sudah tidak melekat lagi padanysa

maka hilanglah kewanitaannya. Sabda Rosululloh:
(‘*’J"-:r'\-‘u‘u\-\ﬂ NS o) 4t o Al o))
{“J“-:-"‘U‘MWJ:'JJLD s \3 2 \ol o oy Voo .

Sla N i s\
Luﬂ)*’O‘}J;

Artinya:"Dari Az Zuhri dari Salim dari ayahnya bahwa-
sannya Rosululloh SAW melewati seseorang. dimana orang -
itu lagi menasehati saudaranya masalah malu. Maka Rosulul
loh bersabda; "malu itu sebagian dari pads iman",

(Seurah Vv, 1975 : 11).
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Pakaian juge mempunyai fungsi emosional, pakaian
mencerminken emosi pemakainya dan pada saat yeng sama ,
mempengaruhi emosi orang lain, walaupun reaksi emosional-
pada pakaien bergantung peda latar elakang psikososial
pakaian telah lama digunakan untuk menggelorakan emosi
kelompok atau bvaengsa, tusana muslimah lebih-lebih -=kalau

diungkapkan secara massal akan terdorong emosi keagamaan

yang konstruktaf.

Dengan begitu usana muslimah mempunyel fungsi
yeng luas sekali, apalagi 'ila dikaitkan dengan persepsi-
sosial. Namun yeng terpenticg tahwa furgsi busana bagi
seorangz muslimah adaleh penegas identitas. Dengan busana
itu seseorang mengidentifikasiken dirinya dengan ajaran-
ajaran islam. Dalam hulungennye irterpersonal, tusana
muslimah skan menyebabkan orang lain untuk mempersepsi
pemakeinnya setagai wenita muslimah dan akan memperlaku -
kennya seperti itu pula. Dalam bahasa Al-Qur'an ' busana
muslimeh dipakai supaye dikenal sehingga tidsl diganggu.

(Rehmat, 1991 ; 143).

Pakaien memteri arti bahwa dekadensi moral hendak-
nye tidek ada kairena aurat tertutupi. dengan pakaian dan
manusis telah terjega kehormatannyas, dan pakalna tagwa
adaelah lebih baik. Alloh tidak saja menuruukan pakaian éa
lam bentuk vahan dari kein, akan tetapi Alloh juge membe-

ri aturan-aturan bverpakaiasn , terutama pakaian tagwa.



dan terlalu rapat.

4, Atau wanite-wanita yeng lain, mereka boleh
memperlihatkan bagian baden yang menjadi tempat
pefhiasan kepada sesama wanite, baik wanita itu

mu'min atau bukan.

5. Budak yang dimiliki oleh mereka, mereka boleh
memperlihatken tagian tadan yang menjadi tempat
hiasan kepada budak-budak mereka, taik budak
lelekl maupun budak perempuan. Dalam hal ini

ada dirawaeyatkar: -

APW PRV S )Y (»w_gﬁ‘b“u"’—}‘ 3
Lﬁ"‘\'»"_) t\_,,)(.g,a’b/u s BV g APl 4
5 -t 14
o U L b gl stle 'MJL _4:'1,}
i " F e '\“ s

Artinys:"Telah berkata Anas bahwasannya Nabti ~
SAW pernah memberi kepada Patimah (putrinyva) seo -
rang hamba, sederng Fatimah terpakeian yang apabila
ia tutup kepalanya, tertuka kainya, dan apatila
ia tutup kakinya, tertuak kepalanya., Tatkala Nabi
melihat keadaan itu, bteliau berkata:"Tidsk mengapsa
karena dia itu tadek lain melainkan (seperti)bapak
mu ateu hambamu" (Abu Daud, I1 : 383).

Hadits diatas menegaskan bahwa tidak

mengapa memperlihatkan auratnya yeng biesa nampak
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yang selain dari kedus tangan dan mukanys dihadsa

pan budak atau hambanysa.

6...Saudara laki-laki, baik saudara kandung, ssaudarsa

yang hanya seiayah, maupuu hanya seibu.

T. Saudara lelaki sesusuan. Termasuk muhrim karena
tidak boleh kawin dengan saudara perempuan yang-

Sesusuan.

8. Paman, baik dari pihak ayah maupun ibd. Keduanya
pun termasuk muhrim yang oleh syara' diharam kan

mengawini kemenakannya.

Dari semus yang tersebut diatas adalah termasuk
mahrim yang yang dihalslkan untuk melihat tempat perhia -
san wanita selain yang biasa tampak yaitu selain muka

dan kedu telapak tangannya.

b, Batas-batas Aurat Wanita Di Luar Rumah

Aurat wanita bagi laki-laki yang bdksan muhrimnya
ialah seluruh tubuh, kecuali wajah dan kedus telapak ta-

ngannya. Tetapi tetap dilarang bagi seorang laki-laki me-

lihat dengan sengaja kepada wajah wanita tanpa alasan.
Apabila secara tidak sengaja bertemu pandang, maka is
wajib segera menundukkan pandangan, kecuali ada tujuan

tertentu yang dibolehkan, seperti melamar untuk sebuah
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perkawinan atau diperbolehkan memandang ketika melakukan
eked jual bveli, agar mengetahui siapa die. Begitu pula
diperbvolehkan bagl seorang dokter .emandang tubuh wanita
untuk kepentingan pengobatan, dan diperbolehkawn bagi
orang menolong atau menyelamatkan diri dari bahaya.

(Thabbaroh, 1993 ; 102),

Batasan aurat wanita di luar rumah sama halnya de
ngan batasan aurat waunita dawaktu sedang mengerjakan sho
lat, yaitu menutup seluruh tubuh kecuali telapak tangan-

dan muksa.

Batasan aurat wanita menurut jumhur ulama' adalsh
seluruh tubuh kecuali mukae dan telapak tangannya (lnsi -

klopedi 1islam, 1993 : 161).

Dalam kesendirian ditempat sepi atau sedang ber -
xumpul dengan muhrimnya maka aurat wanita di luar rumah
adaleh anggots tubtuh antara pusat dan lutut. Namun
demikian uutuk lebih jelesnye pehulis sampaikan bebera-
pa pendapaet para ulama' te .tang batasan-batasan aurat

wanita di luar tumah:

1. Pendapat para ulama Maliki

Auret wanita terhadap mahramnya yang
lelaeki ialah seluruh tubuhnya selain wajah -

dan ujung-ujang tadannya, yaitu kepala, leher



3.

dua tangan dan keki.

Menurut ulama' Hambali

Menurut ulema' Hambali batasan aurat wanita
terhadap muhrimnye yang %aleki adaleah seluruh
tutuh selair wajah, leher, kepala, dua tangan
dan betis. Regitu pula terhadap sesama wanita
yang beragama lslem, boleh memperlihetkan bta-
dannya selalian auggota tutuh anatara pusat dan

lutut.

Menurut ulama' Hamabali tidak ada pprbedaan.:
antara wacita muslimat dan waniata kafir dalem
masalah ini, artinya baik dihadapan sesama
wanite muslimat meupun dihadapan wanita kafir
seorang wanita muslimat boleh saja membuka
tubuhnya selaiﬁ anggota pusat dan lutut (Umar

198% & 413)%

Kemudian jika wanita itu berada di hadapan
leki~laki dan wanita non muslimah, maka saurat
nya adaleh seluruh tradannya. Kecuali muka dan
ke dua telapak tangannya selama aman dari

menimbulkan fitneh (Masyhur, 1985 : 441).

Menurut Asy Syafi'i
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Menurut Asy Syafi'i bahwa wajeh dan kedua
telapak tangannya, di hadapan laki-laki bukan
muhrim adaleh tetap aurat. Sedang da hadapan
wanita kafir, bukan aurat. Begitu pula tidak
jedi apa bila seorang wanita muslimat memperli
hatkan sebagian anggota tubuhnya ketika
bekerja dirumah, seperti leher dan lengan ta-

ngean.

Dari semue keterangan di atas, kirenya dapat disam-
pulken bahwa tujusn dari menutup aurat adelah agar aman
atau karena kekhawatiren akan timtulnys fitnah dan akhlagq
yang buruk. Dalam psde itu perlu di inget bahwa sekalipun
kebanyakan fuqohe (jumhur) sepaket atas bolehnya memperli
hatkan waiah dan kedua telapak tangen kepada selain
muhrimnya namun bila dikhawatitkan akean menimbulkan fitnah
make wajah dan kedue telapak tangan pun wajib di tatap.

(Umar, 1981 : 114).



Artinya:"Hei Nabi katakanlah kepada istri-istrimu ’
anak-anek perempuanmu dan istri-istri orang mukmin
"Hendaklah mereka mengulurkan Jilbabnya keseluruh :tubuh
mgreka", yang demikian itu Supaya mereka tidak diganggu .,
Dan Alloh adalah liaha Pengampun legl Mahs Penyaysng" (De-
pag RI, 1989 : 678),

Zahir ayat diatas menunjukkan bahwa berjilbad itu
wajib bagi seluruh wanita yang mukallaf (muslimah, baligh
dan merdeka). Karena Alloh berifirman:"Hai Babi katakann-
lah kepada istri-istrimu dan anak-anak perempusnmu dan

istri orang-orang MUKMiN.....eoeeeoceos.

Sedang perempusn kafir tidak terkena kewajitan ini
sebab tidak dibebani melaksanakan syari'at ilslam can kita
diperintahkan untuk membiarkan mereka mengikuti agama
mereka, jugs karena berjilbab itu ibadah. Sebagai mana

firman Alloh:

’a‘“:_“ 3 » F ﬂ:"‘ ’n":.‘- IO ‘) - IIJQ“‘Q‘";,;"l
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Artinya:"Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menu-
runkan kepadamu pakaian untuk menutupi auratmu dan pakai-
an indah untuk perhiasan., Dan pakaian takwa itulah yang
paling baik., Yang demikian itu adalah sebagian dari tanda
tanda kekussaan Alloh, mudah-mudahan mereka selalu ingat?!
(Depag RI, 1989 : 224),

Sebab dengan berjilbab berarti melaksanskan perintah Alloh
Azza wa Jalla, dimana terhadap seorang muslim, melaksana-
kan perintah tersebut sama dengan melsksanakan sholsat,sho
um yakni manakals ditinggalkan dengan secarse menentang be

rarti mensyukuri perintah Alloh yang dapat dikategori kan



Bahwe perempuan menjadi sumter fimbulnya fitnah
birahi bvagi kaum laki-laki ini merupakan fitroh, Orang
yang menyangkel kebeneran ini bukan saja bodoh, tetapi
adalah hiprokit dan penipu dirinya sendiri. Untuk agar

fitnah birahi dapat di cegah, maka dengan sendirinya ha-
rus dijalenkan penentuan pencegahannya, dengan apa pence-
gahan itu akan dilekukan. Ini terbukti dari kehidupan
kite sehari-hari, bakkan zaman yang di sebut modern ini
wanite den laki-laki tidaklah mengindahkan pakaian dan
aurat. Lihatlah kaum hippis, perempuan pemain tari
telanjang, bintang-bintang kecantiken dan kontes- kontes
wanita dalam berbvagai kepentingan bisnis (Tholib, 1987

395

Oleh karena itu k=tentuan pencegahan fitnah birahi
ini tidak dapat diketemukan sendiri oleh akal manusia ,
maka Alloh SWT menetapkan melalui wahyu. 1ni menunjuk kan
behwa perkataan "Pakaian Wenita'" Bukanlah-perkara.idepele
Begitu juge "Penampilan Wanita" dihadapan laki-laki bukan
hal yang kecil impactnya kepada ghairah birashi mereka.

Maka dalam hal ini Alloh berfirman:
K ( |
)’//J": ﬂz’\a/ g «.’//d/‘ a4 //
] ”J
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Artinya:"Hai anak Adam! Sesungguhnya Xami telah menu
runkqn kqpadamu pakaian untuk menutupi auratmu dan
pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian taqwa itulah
yang paling baik, Yang demikian itu adalah sebagian dari
tanda-tanda kekuasaan Alloh, mudeh-mudahan mereka selalu
ingat" (Depag RI, 1989 : 224).

Dalam ayat ini Alloh menerangkan bahwa Alloh menu
runkan untuk Adam dan keturunannya segala apa yang menja-
di kebutuhannya di dunia den akhirat, seperti pakaian
untuk menutup aurat den untuk perhiasan manusia (Asy Syid

qdyy 196} 3 195,

Tentang"pakaian tagwa" dalam hal ini terdapat
bbberapa'pendapat yang di maksud dengen pakaian tagwa,

antara lain:

Dari Bisr bin Muad dari Yazid dari Said dari Qota -

deh mengataken yang dimaksud Li,ﬂ:J\‘Jag3 adalah iman.

Dari Muhammed bin Husein dari Astath dari 1bnu

Juraij yang di maksud dengan uﬂ\ U"“:J adalah iman.

Ada pendapat lain lagi dari Muhammad bin Bisr dari
Muhemmad bin Ja'far dari Sahal bin Yusuf dari Ma'bad al+

Juhani &;"g\ Lf‘LJ adalah sebagaimana yang di jelas
kan delam Al-Qur'aen adalah sifat malu (Ath Thobari. VIII:

148).
Ada pendapat lain lagi bahwa lafadz  «S_padV (ot
adalah amal perbuatan yang baik, sebagaimana pendapat

dari Muhammad bin Sa'ad dari ayahnya, dari pamannya ia
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berkata ayahnya dari kakeknya dari 1bnu Abbasa{:iﬁJ‘LrLJ

adalah amalan sholeh,

Dan ada juga pendapat yang mengatakan bahwa lafadz
UJ_‘;:J\ U"‘:"’ adalah menutup aurat L.QJ_','_':H UJLJ Seba -~
gaimana pendapat dari Yusuf deri Ibnu Wahab dari Ibnu Za-

id bahwa arti (o« ‘gﬁtf’ bermakna takut kepada Alloh

oleh karena itu ia menutup aurst,

Jika kata _U_‘\,’_,\ﬂ ditaca rofa maka intepretasi -
nya adalah pakeian tagwa yang telah kamu ketahui adalah
lebih baik wahai anak Adam dari rada pakaian yang menutu-
pi auratmu dan pakaian yang telah diterikan kepadamu
Semua, maka gunakanlah pakaian taqwa tersebut. Sedangkan
jika kate oﬂgg,ﬂ\dibaca nasab maka intepretasi ayatnya
"Wehai anak Adem telsh dituranken kepadamu pekaian yang
dapat menutupi auratmu dan diturunkan kepadamu pula
perlengkapan pakaian tagwa, inileh pakaian yang telah
diturunken kepadamu, yaitu pakaian aksesoris yang dapat
menutupi auratmu, den pakeaian tagwd itu lebih baik bagimu
dari pada membuka aurat (ieianjang) dalem thowafmu di Bai
tulloh, pakailah kekayaan yang telah diterikan Alloh kepa
mu, dan janganlah kamu mengikuti syetan, membuka aurat
ini memalukan, nista (aib) sebageiman apa yang telah dils
kukan ibd bapakmu Adam dan Hawa, dituat salah karena
melepas pakaian thaatnya dalam wujud memakai sesuatu yang

dilarang bagi keduanya.
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Menurut Abu Ja'far bacaan nasab yang benar, karena
kebenaran mekna (arti yang terairat) delem penjelasan

atau intepretasinya,

Abu Ja'far berpendapat bahwa kaonklusi dari semus

ketenaran dari intepretasi ayat adalah terpe
nuhinye jiwa dengan tagwa kepada Alloh, secara maksimal
dengan realitas meninggalkan larangaen-larangan Alloh dan
melaksanaken segele yang diperintahkan-Nya, sebab barang
siapa yané tertagwa berarti ia beriman kepeda Alloh, me-
laksanakan perinteh agama dan merasa selalu diawasi oleh
kepastian maka langkah-.angkahnya akan senantiasa Yerada
dalam kebejikan dan terlihatleh cahaya keimenannya (Ath-

Thobari, V111 : 149).

Dari keterangen di atas jelaslah bagi kita bahwa
meksud deri pada firman Alloh tentang masalah pakaian
agar kita menjadi orang-orang mang bertaqwa dan patuh
prada ajaran-ajaran-Nya. Kita di haruskan menutup aurat
karena aurat kita adalah aib, dan Alloh tidak saja

menurunkan pekaian akan tetapi Alloh jugs memberi ajaran
kepada hamba-hambanya tentang tata cara berpakaian itu

sendiri untuk kemaslahatan hambta-hamba-liya.
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D. Kriteria-Kriteria Pekasien Wanita

1slam tidak melarang oreng-oreng perempuan terhias

den memakai perhiasan yang tidak berbeda dengan tidak me-
lareng orang-orang perempuan memakai pekeian, tehken
Dienul 1slam memerintahken oreng-orang perempuarn untuk
berhias den verpakeina. Tetapi dalam memakai ~akaian dan
perhiasan itu oleh islam diatur dengan cara sehat, yaaitu

dengan cara yeng tidak akan mendatangkan bahays.

Seorang muslim dapat irenggunakan pakaian apa saja
asal tidak menjurud kepada pemborosan den kesombangan .
begitu juge pakeian seorang wenaita muslim. Pakalan wanite
haruslah menutupi seluruh tuhuhnya kecuali gang boleh
ditampakkan, walapun demikian ia tidsk dilarang untuk ter
hias atau mempercantik diri asalkan tidak merangsang. Ka-
rene kesombongen den pemborosan ituleh seakep-akan nilai

-~

seseorang ditentuken oleh pakaiannya.

Akhlaq suatu mesyesraket adalah merupakan tahggung
jawab setigp muslim untuk menjaganya. Maka 1slam telah
memberikan beberape kriteria tentang tentuk pakaian yang
selaras dengan tuntunan syar'i, antara lain: pakalan
tersebut tidak menampekkan aurat etau tegian-tagian tubuh
tertentu, sebab seluruh tubuh wenita itu adalah aurat
kecuali muka dan telapak tangan. Oleh karena itu mode

pakeian yang memperlihatkan rambut, lengen can betis meru



pekan pakeian yang terlarang sebab tidak sesuai dengan

syar'i dan dapat mengundang kejahatan serta pudarnya tata

nan akhlagq. .

Kehidupan masyarsket adelah tersifet kolektif,
tidak ada seorengpun yeng dapat menghalangi seseorang un-
tuk berkiprah didalamnya, Oleh karena itu . zewajitan
setiap muslim adalah mencééah segala macam tentuk aktifi-
tas yang depat mendatsngkan malapetaka tagi orang lain.
Berpakeian sopen, dan tidak membuat pakaiaen dari tahan
yang tipas ( trensparan) sehingga menampakkan tagian-bagi
an dalam tubuh. Seorang wanita apatila merasa dirinya
sudah baligh, make seharusnya timbul dalem bensknya untuk
menjagea penampilan dirinya, ia seharusnya sudeh merasa
malu pade lawan Jenisnya., Hendaklah memekei paksien tagwa
begitu juga wanita yang berpakaian ketat sehingga terton-
Jol keluar tentuk potongen tubuhnya tidek disebut setagai
pekalan tagwa, jadi pakeian tagwa seharusnyes memenuhi kri

teria sebagei teraikut:

. 1. Tertutup seluruh tubuhnya kecuala tangan (muke-

dan kedua telapak tengan).
2. Kainnya tidek tembtus pandang atau tipis.

3. Potonganiya tidak ketat, sehingge tertonjol -

bentuk tubuhnya (Tholib, 1987 : 43),
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Berkenaan dengan hal di atas Rosululloh memberikan

peringatan didatam sabdanya:
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Artinya:"Dan dari Abu Hursiroh ra., berkata: Sabda

Rosululloh SAW: "Ada dua golongan ahli neraka yang aku
belum pernah melihat, yaitu keum lelaki memegang cemeti
bagaikan ekor sapi dipukulken peda orang lain dan perempu
an-perempuan yang berpakaian tapi jelanjang serong dan
menyerongkan, kepela mereka seperti punuk-punuk unta yang
miring. Mereka tidak bisa masuk surga dan tak tisa merasa
kan baunya, padahal bteu surge itu setenarpya dapat dirasa
kan dari jarak sekian-sekian" (Imem Muslim, XIV : 109-110

Kata-kata dua golongan ahli neraka dapat diartikan
gebagai kecaman terhadap dua golongan tersebut. Bahkan
menurat Imam an-Nawawi hadits ini termasuk diantara seki
an mukjizat Nabi. Karena kedua golongan ini sampai seka-
rang (maksudnye dimase lmem an-Nawawi) benar-benar ada,
Pade hal kita tashu bahwa Imam an-Nawawi itu adalah hidup
pada abad ke-~5 H, Bageimena kira-kira kalam beliau hidup

pada abad ini?.
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Adapun keta-kate berpakazian tipis (berpakeian te-
pi telanjeng) menurut sglah seorang ulama' maeksudnya: mau
menikmati anugerah Alloh tapi enggan mensyukurinya. Dan
ada juge yang mengartikanny menutupi sebagian tubuhnya -
dan membiarkan bagian yang lain . Berarti mereka telanjag
juga. Sementaera ade jugae yang mengartikannya memakai
pakaian tipis (temearam sehingga warna kulitnya tetap
kelihatan). Pendapat-pendapat itu semuanya benar, karena
wanita yang berpakaian seperti itu sama artinya dengan
telanjang dari rasa syukur akan nikmat Alloh itu dipakal-
annya juga. Jadi antara kedua pendapat tersetut tidak

ada pertentangen (Jmar, 1986 : 137).

Sedangkan vang dimaksud dengan "kepala mereka se-
perti ponok-ponok unta yang condoung" adalah suatu
perumpamaan yang amat lembut, yang menggembarkan kelembe-
ngan wanita yang terjalan melsnggek-lenggok dengan geaya
nya yang trutal dan merangsang seperti para dancer Lang
memamerkan tubtuhnya diatas panggung, yang semestinya ti -
dak pantas dilekukan oleh seorang yang masih mernghergai -
kemanusisannye dan menjega diri serta kehormatannya,untuk
disuguhkan di hadapah orang-orang yang memandangnya. (Ash-

Sharraf, 1591 : 65).

Dari keterangan diatas ahwa yang dimaksud hadits

tersetut adalah merupakan daser pengheraman atas pakalan

wanita yeng masih menampakkan warna kulait maupun btentuk



tubuh; dan merupakan pemberitahuan serta neraturan trahwa
Siapapun yang melakukan perbuatan seperti ini adalah ke-
lak menjadi'penghanl neraka, tahkan mencium ' aunya surga
tidek, pada hal keharuman bvau sarga itu dapat ?_darasSakan
dari jarak jauh (perjalanan lama ratus tahun) o adalah
suatu ancaman berat yang mneunjukan tetapa tingkat
keharaman dari ape yeng terkandung dalam hadits tersebut
yaita sifat due orang yang tadak perlu kita tiru ( Umar ,

1981 3 130)s

1slam menghendaki agar lusana kaum muslimeh
memiliki nilai etis yang memvedakan antara kaum muslimsah
dengan pihak yang laih. Hal ini karens Islam tidek
menghendaki kedudukan kaum muslimah terhina dan di rendeh
kan oleh pihek laain. 1slam menghendski agar setiap neme-
luknya memiliki identitas yang tisa dijadakan rpembéda

dengan golongan yang tidak beriman.

Sesual dengan tuntunan syari'at l1slam bahwa umat
1slam 1lelaki dan perempuan tidak diperbolehkan mepyerupa
kan dirinya dengan orang-orang kafir, baik dalam cara
beribadah, berhari raya ataupun cara tertusana vang
merupakan ciri khas kehidupan mereke. 1lni merupakan pokol:
dasar ketentuan yang penting dalan ajaran Islam sendiri
secara terang-terangan tanyak yang melanggarnysg, bahkan
tidak sedikit kita jumpai dari kalngan orang-orang vang

mengerti agama melanggarnya tetapi mereka pura-pura tidak



mengerflzta mungkin tsrsesat oleh perkembangan zaman
modern yang mengikuti cara hidup bangse barat yang kkafif
sehingga fagtor yang ®@mikian itu menyebabken kelemshan -
umat l1slam sendiri yang tisa merendahkan .+- kedudukan
agama disamping pengeruh keBudayaan yang kian lama kian
merajalela yang dilancarkan oleh praham-paham sekuler
atau orang-orang non 1slam. Hal semacam ini ti1dak lepas

dari andavidu itu sendari, akerkah mereka terpedaya oleh

tipuan dunia ataukah mereka tetap konsis dengan ajaran
agamanya,

Bila 1slam melarang pria menyerupai wanita atau
wanita menyerupai pria, tidek lain karens hal tersebut

menyimpang dari ketentuan fitroh. Disamping itu perbuatan
tersebut menunjukkan adanya akal yang kurang sehat dan
mengabaikan seruan islam yang telah membedakan kedua
Jenis kelamin tersebut dengan kerakteristiknya vang nyata
lerjadinya usaha untuk saling menyerupai antara pria dan
wanita, adalah merupakan usaha untuk menghilapngkan fitroh
Dan hal itd bisa terjadi manakala keadaan masyarakat
telah tertimpa kelemahan, kehancuran den tata nilai telah

bergeser.

Alloh telah menjadikan lela':i dan perempuan, ma -
Sing-masing diberi kekhususan yang sesuai dengan bentuk
tubuh dan tavi'atnya. Alloh menjadiken lali-laki sifat

kejantenan dan keperkesaan dan kekuatan, agar mampu
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memikul bteban dan tugas-tugashya sebagai leki-laki., Seba-
liknya Alloh menjadikan wanita dengan sifat-sifat yang
Sesuai dengan kewanitaanaya. Keindahan tubtuhnya, kehalusan
perasaganya, wanita di‘adikan Alloh se agal mahkluk yang
menarik hati kaum laki-laka, sehingga rasanya ia ingain
hld;p btersamanya untuk membentuk keluarga btaru guna

kemakmuran dunia ini.

Nemun setan tek henti-hentinya menggoda manusie
dengen mengmpakkan yeng indah padaheal jelek, misalnya -
bria digodanya agar terprilaku sebagai Jeorang wanita dan
wanita digoda agar tverprilaku seperti seorang praia agar
mereka tidak berprileku setagai vanita yang menempati
pPosisi dan proporsi yaung sesual dengan kodratnya.Akhirnya
mereka tidak depat meraih kemulisan. Oleh karena itu

wahai lelaki jagalah kelelaki-lakienmu dan wahei vanita

Jjagalah kewanitaanmu.

Sekalipun wanita-vanita harus berpakaian repi
dengan mode dan model pulihannya, tapi jangenlah menyeru-
pail pakaien laki-laki, sehingge meragukan apabila dipakai
meragukan orang apakah itu laeki-laki ataukah perempuan,
Zaman sekarang wanita-wanita memakai celana ranjang
apakah 1tu termasuk haram? jawabnya adelah: epabila cela-
na 1tu potonganaya sama dengan laki-lski , tentu saja

termesuk haram, tetapi jike celana panja.g i'u - .seperti
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mode pakaian pakistan, dimana baju luarnya menutup celans
itd sampai lutut, dan tidak menyerupai laki-laki, maka
tidaklah termasuk haram (Salim, 1991 : 59). . Sebagaiman
sabda Rosululloh SAW yang melaknat laki-lski yang menyerd

pali seorang wanita dan wanitsa menyerupai laki-laki:
ebz,&rAJ tbhgﬁ'&gxdjw;;b4J= -n;Qa;qﬂldJJLf\f‘Cﬂtuiﬁ
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Artinya:"Dan dari lbnu Abbas ra. berkata: nRosululloh

SAW mengutuk wanits yang meuyerupai 1laki-laki dan laki-ls
ki menyerupai wanita' (BukhoTl vig + 55}).

Dari hadits di atas jelas sekall tagi kita, tahwa
laki-laki yang menyerupai seorang wanita dan wanita y&ng
menyerupai seorang 1aki-laki adalah haram. Karena tidak
mungkin dikatuk jika hal tersebut tidak haram. Dan
kebanyakan ulama mengatakan bahwa hal tersebut melanggar

porma-norma #gcams dan berakibat dosa.

Adapun hadits lain y&ng melarang berbuat serups
dalam hal pakaisn adalah yang diriwayatkan oleh Abu Huro-

iroh sebagai berikut:
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IArtinya:"Rosululloh‘SAW melaknat laki-laki yang berrpa-
kaian seperti pakaian “wanita- . dan melaknat wanita yang
berpakaian seperti laki-laki" (Abu Daud, 1I : B1).

Busana sangat erat kaitannya dengéan pribadi seseo -
rang, melalui bdsana pula identitas sesenrang bisa
tercermin. Busana di dalam rumah menurut Islam tidaklah
sama dengan busana di luar rumah. Demakian pula halnya
pakaian pria lain dengan pakalan wanita. Antara keduanya
harus di bedakan. Pakaian bagil seoTrang pria haruslah men
cerminkan sifat gegah dan ;» jantan. Dan pakaian tagi
wanita haruslah mencerminkan gifat feminim dan lémbut

serta serasi.

Pakailah pakaian yang tidak mencolok mata, aneh
atau untuk menarik perhataan. Yang dimaksud adalah semua-
jenis pakalian yeug pengertiannya memiliki keistimewaan
yang mempunyal deya tarik tersendiri sehingge mendapatkan
perhatian khusus, apakah berupa pakaian yang murah.. hargsa
nya, atau memiliki mode terakhir dalam hentuk gayea

perhiasan yang melahirkan sifat riya', Trasé bangge menda

pat perhatian oTang 1ain. Tabi'at riya' atau - - pamer
merupakan satu-satunya senjatae tajam bagil kaum wanite,
guna mengalahkan sesamanya, mengelahkan kawan dan

handai taulan.
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Sabda ﬁosululloh SAW :
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Artinya:"Dari lbnu Jmar ra. ia berkata: "Rosululloh -
SAW bersabda: "Barang siapa memakai pakaian yang membikin
heboh didunia, maeka Alloh akan memberikan pakaien yang
menghinakan di akhirat" (Syaukani, 11 : 125).

Hadits tersebut menjelaskan tentang pakaien = - yang
dipakai dengen tujuan menaerik perhatian orang, atau
membikin dengan sedemikian TuUpa supaya menarik perhatian
orang agar memandang pakaian yang bervarna mengolok itu,

atau jahitannya yang ditikin sedemikien rupa agar menarik

perhatian orang. Tagi wanite 1slam pakalan seperti ini
adalah harem untuk dipakai. Sedangkan yaiig di maksud
dengan manusia celaka yang diramalkannye adalah yang

memakali pakalan yang membikin heboh karena warna - warna
nye lein dengan warne-warna baju yang uamum di pakai oleh
orang, Sehinggas semud mata tertuju kepadanye dan timtul

lah kesombongen dan keangkuhan.

Asy Syaukani menjelaskan vahwa yarg daimaksud dengan
sdalan pakalian yang menyebatkan pemakai -
nya mendapat kehinaan dihari kiamat. Karena didunin ia

telah membuat pakaian kebanggaan lalu menyombongkan
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diri dengen terhadap orang lain. Dan hal diatas adalah
merupeken larangan begi mukminat atau muslim. Karena
dalam hel ini Rosululloh tersalda secara dmuam (Umar,1°9°21

: 136).

Hadits distas memang menunjukkan tentang haramnysa
memakai pakaian yang bisa bikin heboh. Tapi bukan berarti
hadits tersebut esecara khusus mengeceam pakaian yang mahal
xarena kehebohan itu bisa saja dari orang-oTrang yang
berpekaian aneh-aneh sekalipun murah harganya, tetepi
tidak umum dipakai, maksudnya orang tertarik lalu mengdgu

mi dan menghargei karena pakaiennya.

Dan memeng begitulah, sebenarnyé baik laki-laki mau
pun wanita kalau sudah bisa menghilangken nisatnya ingin
membuat heboh dengan pekaiannya dengen memenuhl gyarat-
syarat kesederhanaan umpamanya, sekalipun yang dipakali =
1tu pakaian yang indah asal tidak berwarna mencolok hing
ga menarik perhatian orang, maka tek ada jeleknya dengan

hadits ini:
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Artinya:"Dari Abdulloh ia terkata: Sabda Rosululloh
SAW: Tak akan masuk surge orsng yeng terdapat didalam nya
hatinya kesombongan seterat dzarroh sekalipun, seorang
laki-leki bertanya:"Sesungguhnya orang menyukai baju
yang bagus den sandal yeng indah, Jgewab-Rasul: "Sesungguh-
Alloh itu Maha 1ndah, menyukai keindehen, kesombongan ada
lah tidek mengakui kebenaran dan menghina kepada orang
lain (Abu Daud, 11 : 181),.

Ringkasnya mengenai pakalian yang membikin heboh
pasalnya adalah niat, dan yang paling tahu tentang niat
adalah Alloh tak ada legi. Karena Dia-lah tidek ada yang
samar. Yang terpenting adalah bagi wanita muskimet
hendaklah memakai pakaian yang sederhana, tidak terlalu
mahel atau terlalu indah karens dikhawatirkan terjadinya
syubhat. Karena kesederhanaan dalam segale hal addiah:

merupakan jalan menuju keselamatan dan kebtahagisan.

Demikian juge dalam hal memakal wangi-wangian hen-
daklah janganlah sampai menyengat hidung. Sabda Rosulul

lo SAW:
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Artinya: "Dari Musa bin Ismail dari Juwariyah dari
Nafi' dari Abdulloh berkata, ada seorang laki-laki berka-
ta: Ya Rosululloh pekeian apakah yeng dipakel orang yang r
ihrom? "Nabi SAW menjewab: "Seseoreng yang ihrom tidak
boleh memakai kemeja, celana sortan, topi dan sepatu, Te-
tapi kalau ia tidak mempunyei sandal, maka boleh memakai
sepatu, asal saja lebih rendah dari kedua belah mata kaki
nya dan janganlah memakai pakelian yang paekai wangi-wangi-
an (1mam Bukhori, VII : 38).

Hadits dietes adaleh suatu peringaten dari
Rosululloh yeng berisi larangen dan saleh satunya eadalah
dicegahnya untuk memekal pekaian yang berbau wengi- wangi
an (memakai parfum) sehingge baunye merangsang pencaiuman
bagi leleki dan menjedikan fitnah dan dosa., Sebagal mane
pendapat dari salah satu ulame yang telah dikutip.
Hamdani berpendapat bahwa wanita juga diharamkan memakal
wangi-wangian atau harum-heruman waktu pergi keluar rumeh
beik untuk kemasjid atau ketempat lein, ia seana sekali

tidak boleh memekai wangi-wangien.

-

Sebagimena disetutken dalam hadits lain oleh

Rosululloh SAW dalem suatu raweyat:
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Artinya: "Dari Yahya tin Abil Robi' dan Qutaibah ibnu
Sya'id berkata: Yahya dari Muhammad, dari Abdul Aziz bin
Shuhaibah deri Anas bin Malik, sesungguhnya Rosululloh
SAW mencegeh untuk memeksl wangi-wanglan, berkata Qutai
baeh berketa Hammadun "yakni untuk laka-laka" (Muslam
131 ¢ 1856). - -

1

Hedits diatas menerangken bahwa larangan bagi kaum
wanita memekei wangi-wengian apatilla keluar rumah,
sekalipun ia pergi kemasjid untuk sembahyeng, bahkan
sembahyangnya tidek akan diterima oleh Alloh SWT. Hal ini
tidak lain hanyalah untuk ménjaga jengan samp&al mereka
menggangu orang laki-lakl lein yang mengekibatken timtul

nya fitnah.

Dari kesemua keterangen diatas tisa ditarik suatu
kesimpulen, sebareimen disebutkan delem Al-Qur'an juga
Al-Hadits bahwasennya pakalen wanite muslimah yang sesuald
dericen ajaran 1slam adalah pakaian tagwe, modelnysa tidak
dirinci. Namun ciri-carinya jelas tidak dapat ditarik
kekanan maupun ke kari. Adapun ciri-ciri deri pada pakeil-

an wenita musliman tersebut adelah:

1. Hendaknya pakaien itu menutupi seluruh tutuh ny#
selein yang dikecualikan vakni wajah dan kedusa

telapek tangan.

2. Hendaknya pakalar tersetut tidak memperlihat karn

perhiesan kecantikan.



3, Hendaknys pakaien tersetut tidek tembus pandang

dan ketat sehingga keliheten bentuk tubuhnysa.

4., Hendaknye tidek memakei paksian yang dibubuhai

dengan wangi-wangisen.
5. Pakaian yang tidak menyerupai pakaian laki-laki.

6. Pakaien tersetut hendeknye tidek menyolok mata

sehingga menarik perhatian orang y&ang memandang.

7. Pakaian yang tidek menyerupal pakelan oTrsng ka-

fir.

8., Dipakeai bukan meksud untuk memamerkannyaé.

Delam perkara ini Alloh memberikgn petunjuk supaya
bersikap sederhana sambil memperhatikan sifuasi dan
kondisi. Pengekangan dan verlebih-letihan keduenya di to-
lak den tak diridlai oleh Alloh. Firman Alloh:
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Artinya: "Hai eanak Adam, pakailah pekaianmu @1 gsetiap
(memasuki) mesiid, makan dan minumlah, dan jengenlah
terlebih-lebaihan. Sesungguhnya Alloh tidak menyukal nreéng
orang yang berlebih-lebihan" (Depeg RI, 1989 : 225).

Juge dalem firman-Hya yerg lein Alloh SWT melarang

voros dalam membelanjakan harta yang dimilikinya. Yaaitu



dalam firmen-Nya surat Al-isro' 27:
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Artinya: "Sesungguhnya pemtoros-pemboros itu edalah
saudars-saudera syetan dan syetan itu adalah sangat
ingkar kepade Tuhannya" (Depag RI, 1989 : 428).

Ayet diatas menjelaskan bahwa orang-orang yang

suka menghambur-hamburkan harta adelah saudara syetan :
karena perbuatan pemborosen itu adalah ciri khas perbua -
tan syetan. Oleh karena syetan juga ingkar terhadap Tuhan
nya, maka orang-orang Hgang meniru perbuatannya termasuk

salah satu diantera mereka (Thatarroh, 1980 : 243)

Dalam kitad Al=Munteqol Akhtrar dijelaskan bahwa -
fungsi pakaian adalah untuk melindungl tubuh dari
hal-hal yang bisa merusak. Berpakaian tidaklah dalarang
apabile dimeksudken untuk menyetakan nikmat Alloh, yang
telah diberikan kepada kata, akean tetapi hal yang menjadi
terlerang apabila di maksudkan untuk menyombongkan kekaya
an, membangkitkan kegemaran bersolek, atau sekedar pamerT

harta kekayaan.

Alloh memberikan ajaran kepada kaum mukminat
utamanya kepada istri-istri Neti bahwa dalam kehidupan
yaug penuh dengan cobsan dan fitnahan ini, hendaklah

bersikap gederhana, apalagi dengan masalah berpakaian ,



yaitu sesual dengan tuntutan ajaran Islam, tidak dibuat
macam-macam sehingga menampakkan begntuk perhiasannya dan
menampakkan .bentgk auratnya yang seharusnya ditutup
Dan hendaklah di usahakan buatlah pakaian yang sesederha-

na mungkin. Sebageimana sabda Rosululloh SAW:
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Artinya: "Dari Abdulloh berkata: Rosululloh SAW telah
bersabda: "Rinasalah orang-orang yang berlebih-lebihan ,
beliau mengucepkan itu sampal tiga kali"

Hadits diatas jelas sekali Rosululloh memberi
peringatan kepada kaum (umatnya) agar tidak terlehih- le-
bihan (sombong) didalam verpakaian., Sebaliknya dan lebih
utama bagi wanita adalah memakai pakaian yang sederhana

dan tidak terlelu indah deml penghematan dan terhindar

dari syubhat. Karena kesederhanaan dalam segale hal
adalah sebaik-baik jalan menaju xegelamatan f@an kevahagi-

aarn.



